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kolah. Para pejabat memakai pakaian ba-
tik saat melakukan kunjungan kerja dan
sebagainya. Pendekatan produk langsung
ini perlu dibangun dan ini peran pemerin- -
tah. Melalui pendekatan tersebut maka
lambat laun produk UMEM akan menjadi
andalan di daerah dan negaranya sendiri.
Peran lain adalah melakukan maping
{pemetaan) data industri TMEM di satu -
wilayah, Dengan pemetaan yang jelas
maka pemerintah bisa memahami secara
baik potensi yang bisa dikembangkan di
setiap wilayah. Pendekatan pengembang-
an UMEKM juga bisa dilakukan secara
mengena jika pemetaan tersebut ada.

 Namun di era globalisas| ini, banyak pro-
duk luar masuk ke Indonesia termasuk
Yogyakarta dengan harga yang sangat
murah. Apakah UMKM Yogya bisa bertahan
dengan hal ltu?

- Jika bicara pabrikan kita memang
kalah. Seperti halnya produk Cina
misalnya vang dijual di mana-mana
sangat murah. Itu karena campur tangan
pemerintah sangat tinggi sehingga ongkos
produksi pabrik di Cina menjadi bisa
ditekan dan harga produknya juga

murah. Di Indonesia hal itu tidak terjadi.
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Karenanya untuk produk pabrikan kita

~ mungkin kalah. Tetapi saya percaya

untuk produk UMKM kita justru masih
memiliki celah dan mempunyai nilai ter-
sendiri untuk tetap eksis di tengah globa-

" lisasi saat ini.

Produk-produk UMEM kita ini me-
milili sentuhan tersendiri dan khas. Itu
tidak bisa dibuat oleh pabrik begitu saja.
Nilai seni yang ada di produk UMEM kita
inilah yang justru akan membuat produk
kita tetap diminati pasar.

Apa kendala yang dihadapi UMKM?

Itulah, UMKM kita ini terkadang juga
tidak konsisten untuk terus belajar mem-
produksi hal-hal baru dengan desain baru
atau penambahan bahan baru. UMEM
kita sering terjebak dengan produk yang
sudah laku sehingga mereka berfikir jika
produlk itu terus diproduksi maka akan
laku terus menerus. Padahal tanpa sen-
tuhan tambahan atau inovasi lain lambat
laun produk itu akan ditinggalkan.
Belajar, belajar dan belajar itulah kunci
vang harus dilakukan UMEM kita. Dan
untuk belajar itu mereka butuh uluran
tangan dari ibu asuh mereka yaitu asosi-
asi pengusaha atan Dekranasda. W ed: heri




Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Perindustrian, Perdagangan, Positif Segera Untuk Diketahui
Koperasi dan Per

2. TP. PKK/ Dekranasda
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